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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Metodologi  Pengumpulan Data  

Tugas Akhir ini merupakan penelitian kualitif. Penulis menggunakan studi 

pustaka dan wawancara dari sumber yang sudah ahli dalam bidangnya sebagai 

landasan teori perancangan kampanye tersebut.  

Menurut Sarwono (2011) mengatakan, mencakup koleksi, analisis dan 

integrasi data kuantitatif dan kualitatif dalam metode tunggal atau bertahap. 

Menggunakan gabungan mixed methods mempunyai pengertian yaitu 

menggunakan kualitatif atau lebih dalam satu riset. Misalnya menggunakan 

interview mendalam dengan observasi yang terlibat langsung atau menggunakan 

metode kuantitatif misalnya menggunakan survey atau online. dalam 

mengumpulan data dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif ada beberapa 

instrument yang digunakan (hlm.2). Adapun penerapannya sebagai berikut:  

1. Wawancara. 

Wawancara diperlukan untuk lebih mendalami suatu kejadian atau 

kegiatan subjek penelitian. Wawancara akan dilakukan terhadap dokter 

spesialis otot dan tulang agar mengetahui penyakit apa saja yang akan 

diketahui. Dan mewawancari orang yang pernah atau sedang menderita 

penyakit otot atau tulang. 
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2. Dokumen 

Dokumen dilakukan dengan pengambilan dari berbagai sumber buku yang 

berhubungan dan membantu dalam penulisan laporan tugas akhir. 

3. Observasi 

Melakukan observasi terhadap orang-orang untuk mengetahui apakah 

mereka menggunakan high heels setiap hari. 

3.2. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dalam perancangan kampanye sosial cedera otot 

dan tulang bagi pengguna high heels dilakukan dengan mendatangi dokter 

ahli tulang atau dokter orthopedi untuk mengetahui informasi dampak dari 

penggunaan high heels secara kontinyu. Wawancara terhadap Indonesian 

Orthopaedi Associasion untuk mengetahui berapa banyak pasien wanita yang 

mendapatkan cedera dari penggunaan high heels. Wawancara terhadap 4 

wanita pengguna high heels dan pasien yang pernah mengalami cedera karena 

menggunakan high heels yang terlalu sering. Berikut wawancara penulis 

terhadap dokter orthopedi. 

3.2.1. Dokter Orthopaedi 

1. Wawancara terhadap dokter ahli orthopaedi yang bernama Dr. Astuti 

Pitarini, Sp.OT yang melakukan praktek di Rumah Sakit St. Carolus, Jakarta 

pada tanggal 11 Maret 2017 untuk mengetahui apakah dampak dari 

penggunaan high heels dalam jangka waktu yang lama. Dr. Astuti 

menjelaskan bahwa dengan tingginya variasi pekerjaan dan padatnya aktivitas 
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masyarakat perkotaan saat ini, berbagai masalah pada muscoloskeletal dapat 

terjadi sehubungan dengan penggunaan alas kaki yang tidak baik. Alas kaki  

 

yang dimaksud termasuk sepatu tinggi seperti high heels. Masalah 

muscoloskeletal yang berhubungan dengan penggunaan sepatu atau sandal 

yang tidak baik dapat terlokalisasi disekitar kaki dan ankle, maupun 

disepanjang aksis ekstremitas bawah seperti nyeri lutut sampai nyeri 

punggung. Hal ini disebabkan karena terdapat hubungan antara posisi kaki 

dan ankle yang baik dengan postur tubuh. 

Penggunaan high heel yang terus menerus menyebabkan otot betis atau 

gastrocnemius menjadi memendek sehingga kerja otot menjadi tidak efisien 

yang mengakibatkan nyeri kronik pada tungkai bawah. Dalam jangka panjang 

pemakaian high heels secara rutin akan mempengaruhi kesegarisan tubuh 

(body alignment dan body sagittal balance) sehingga lutut, lower back, dan 

leher memiliki potensi terkena nyeri kronik. Kondisi lain yang sering dialami 

oleh wanita perkotaan akibat pemakaian high heels adalah nyeri di seputar 

tumit atau plantar pain syndrome yang dapat disebabkan oleh plantar fascia 

yang meradang, atau otot betis yang tegang akibat terlalu lama berdiri dan 

berjalan menggunakan sepatu high heels. 

2. Wawancara terhadap dokter yang bernama dr. Margareta Arianni, Sp.OT-K 

yang bekerja di Rumah Sakit Bethsaida, Tangerang pada tanggal 16 Maret 

2017. Wawancara dilakukan untuk mengetahui penyakit tulang apa sajakah 

yang berbahaya jika menggunakan high heels dalam jangka panjang. dr. 

Margareta menjelaskan bahwa penggunaan high heels untuk aktivitas yang 
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lama akan menimbulkan beberapa penyakit yaitu seperti bunion, penyakit 

yang muncul pada daerah kaki. Biasanya bunion ini terjadi karena akibat 

penggunaan sepatu yang berujung lancip lalu di dorong ke dalam untuk 

menyanggah tubuh. Bunion ini berupa tonjolan kecil disekitar jempol.  

 

Penyakit-penyakit yang terjadi tidak dapat di pastikan dalam jangka waktu 

berapa lama tetapi dapat terjadi kapan saja dan pada siapa saja yang 

menggunakan high heels.  

Menurut dr. Margareta, banyak wanita pengguna high heels yang mengalami 

cedera pada tulang kaki, beliau pernah menangani pasien yang bekerja 

sebagai manager front office Paramount, Serpong yang diharuskan bekerja 

menggunakaan high heels dan pasien tersebut tidak diperbolehkan 

menggunakan wedges. Lalu solusinya dia harus banyak duduk dan tidak 

boleh banyak jalan karena harus mengistirahatkan kakinya dari penggunaan 

high heels. Selain itu, dr. Margareta juga pernah menangani pasien yang 

berprofessi sebagai pramugari mengidap penyakit kapalan atau biasa disebut 

mata ikan karena sepatu yang digunakan kualitasnya jelek dan tinggi heelsnya 

pun lebih dari 5 cm. Jika ingin terus menggunakan high heels, tinggi high 

heels tersebut harus kurang dari 5 cm, ukuran sepatu yang agak longgar atau 

menggunakan stocking untuk mencegah rasa sakit pada kaki.  

4. Wawancara terhadap Dr. dr. John Butar Butar, beliau adalah anggota IOA 

(Indonesian Orthopaedi Association) yang memberikan waktunya kepada 

penulis untuk diwawancara pada tanggal 30 Maret 2017 di RS. Siloam 

Karawaci. Menurut Dr. dr. John Butar Butar, penyakit yang bisa terjadi 
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karena penggunaan yang berlebihan akan berakibatkan pengapuran pada 

lutut, dan cedera pada tempurung. Jika sudah terjadi cedera ia 

menyarankan untuk menggunakan heels di bawah 5 cm atau mengurangi 

penggunaan high heels tersebut. 

 

 

Gambar 3.1. Dr. Astuti Pitarini, Sp.OT 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Gambar 3.2. Dr Margareta Arianni, Sp.OT-K 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 3.4. Dr. dr. John Butar Butar, Sp.OT-K 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

3.2.2. Pengguna High Heels 

Data yang didapat berdasarkan wawancara terhadap 4 orang pengguna high 

heels, baik yang sudah mengalami cedera maupun tidak. Mereka 

mengatakan menggunakan high heels pasti merasakan pegal-pegal atau sakit 

disekitar kaki, betis, terutama tumit. Awal mereka menggunakan high heels 

mengatakan untuk menunjang kepercayaan diri, terlihat lebih tinggi dan 

seksi, mempercantik tampilan walaupun sebenarnya merasakan sakit. 

Berikut wawancara terhadap wanita pengguna high heels yang sudah 

mengalami cedera dan yang tidak mengalami cedera: 

1. Wawancara terhadap ibu Yayan seorang pramugari Garuda Indonesia 

pada tanggal 18 Maret 2017 yang diwajibkan memakai sepatu hak 

tinggi, menurut pernyataan ibu Yayan, selama memakai high heels 

setiap hari dalam dua puluh empat jam, ia merasakan pegal-pegal dan 

sakit di sekitar tumit, namun selama ia memakai high heels beliau tidak 

pernah mengalami cedera otot. Cara menghindari cedera dan sakit pada 
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otot tulang, ibu Yayan tidak menggunakan, atau libur menggunakan 

sepatu hak tinggi jika tidak sedang bekerja.  

2. Wawancara terhadap ibu Lili seorang wanita karir pada tanggal 18 

Maret 2017 yang bekerja di kantor onderdil, ia sangat suka sekali 

memakai high heels, saat jalan-jalan maupun bekerja. Beliau mengaku 

selalu merasakan sakit  saat menggunakan high heels, namun karena 

alasan untuk terlihat cantik dan lebih tinggi, ia tetap menggunakan high 

heels tersebut. Cara terapi yang ibu Lili lakukan adalah selalu 

melalukan handstand, tubuh menempel pada dinding dan kaki dinaikan 

keatas dengan tangan sebagai tumpuannya, senam itu dilakukan untuk 

melancarkan peredaran darah. 

3. Wawancara terhadap ibu Ratih seorang wanita karir pada tanggal 15 

Maret 2017 yang bekerja di sebuah agensi properti, ia sangat suka 

sekali memakai high heels sejak usia remaja, bahkan ia tidak bisa 

terlepas dari penggunaan high heels. Alasannya karena untuk lebih 

percaya diri dan untuk terlihat lebih tinggi dan ramping. Ibu Ratih tidak 

pernah memakai heels yang tingginya dibawah 5 cm, ia selalu 

menggunakan heels diatas 5 cm, akibatnya beliau mengalami cedera 

yang cukup parah. Ada tulang muda tumbuh di tumit dan menjadi 

penebalan, jika memakai sepatu yang rendah akan lebih terasa sakit. 

Walau sudah mengalami cedera karena terlalu lama memakai heels, 

beliau tetap menggunakan heels yang berukuran 5 cm.  

4. Wawancara terhadap Jenny Christia seorang karyawan pada tanggal 18 

Maret 2017, menurut dia, tidak semua perkantoran mewajibkan 
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menggunakan high heels. Semua itu tergantung dengan bidang 

pekerjaannya. Jika memang ia harus bertemu dengan klien, maka 

memang harus memakai high heels karena untuk terlihat menarik dan 

rapi. Jenny sendiri jarang memakai high heels, ia hanya memakai high 

heels hanya untuk pergi ke acara pesta atau acara formal lainnya. Ketika 

dia memakai high heels, Jenny merasakan sakit di tumit dan betis. 

        

 

 

 

 

  

 Gambar 3.5. Ibu Ratih 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Jenny  
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     Gambar 3.7. Ibu Lily dan Ibu Yayan 

           

3.3. Analisa Kuesioner 

 

 

3.11. Tabel Analisis 

 

Kuesioner disebarkan pada tanggal 17 Desember 2016, jumlah responden yang 

sudah terkumpul sebanyak 105 responden yang berumur 21-35 tahun. Dari hasil 

data, wanita-wanita tersebut setiap hari memakai high heels untuk pekerjaan, 
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fashion dan menunjang penampilan. Lalu penggunaan high heels dalam 

keseharian mereka ada dampak yang dialami terutama dibagian kaki seperti sakit 

pada tumit, betis, dan bagian ruas jari atau yang biasa disebut metatarsalgia. 

Namun, dalam hasil data kuesioner tersebut, rata-rata dari mereka mengalami 

sakit yang cukup parah dibagian tumit karena memang penggunaan high heels 

tumit yang menumpu pada bagian heelsnya. 

  

3.4.  Metodologi Perancangan 

Menurut Sheehan dan Xavier (2008) membuat kampanye memiliki 

beberapa rancangan dan syarat supaya kampanye yang dapat 

disampaikan kepada khalayak secara baik. adapun syarat-syarat dari 

perancangan kampanye adalah sebagai berikut:  

 

1. Pernyataan Masalah  

Masalah di identifikasi dari target masyarakat. Masalah ada karena adanya 

alasan dari masalah tersebut. Dan masalah itu di selesaikan dengan 

komunikasi menggunakan taktik public relations. 

2. Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian ini dilakukan analisis dari sebuah organisasi, 

pencarian buku, penelitian online, internet dan seterusnya. Penelitian ini 

mungkin menyediakan informasi dari segala aspek untuk sebuah 

kampanye.  

3. Target 

Target ini adalah pengguna atau orang yang merasakan masalah dari       

kampanye yang akan dirancang. 
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4. Pesan 

Menetapkan pesan-pesan yang disampaikan melalui kampanye. Terdapat 

empat langkah untuk membuat pesan, sebagai berikut: 

 Mentetapkan keberadaan persepsi publik berdasarkan hasil 

penelitian, untuk menentukan apakah diterima atau ditolak 

 Menetapkan apakah terdapat upaya perubahan dari persepsi publik, 

untuk melihat apa yang diinginkan publik yang sebenarnya agar 

tema atau isi pesan-pesan kampanye tersebut dapat diklarifikasi. 

 Melakukan tahapan identifikasi dari unsur-unsur persuasif dan 

edukatif yang merupakan cara untuk mengenal keinginan 

berdasarkan factual dan actual informasi yang ada pada target 

sasarannya. 

5. Strategi 

Menetapkan strategi adalah suatu hal yang sulit dalam perencanaan 

program kampanye, karena strategi tersebut dapat dilihat dari keberhasilan 

proses pencapaian tujuannya dalam kurun waktu relatif panjang. 

Diperlukan program yang terencana, terkoordinasi dengan melibatkan 

suatu tim kerja, memiliki perinsip-perinsip, dan termasuk gagasan dan 

kegiatan (hlm. 99-100). 

 

3.5.  Perancangan Copywriting 

Menurut Bivins (2008) Aldous Huxley mengatakan, menjual sesuatu kepada 

seseorang yang tidak ingin membeli adalah hal yang paling sulit. Pembaca 

memiliki kecenderungan untuk melewatkan iklan jika iklan tersebut tidak 

menarik. Sedangkan televisi, dan radio tidak terbatas karena menarik penonton 

dan pendengar dengan musik atau tampilan visual. Dalam iklan cetak, tidak ada 
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musik atau animsi lainnya tapi menggunakan kata-kata yang menarik dan tatak 

letak desain. Ada beberapa elemen dalam iklan yaitu sebagai berikut: 

1. Headline 

Selain visual yang menarik perhatian, sebuah judul yang baik juga 

mempengaruhi perhatian audiens. Penelitian menunjukan bahwa judul 

adalah elemen satu-satunya yang paling terbaca dalam iklan cetak. 

Headline datang dalam segala bentuk dan ukuran namun tidak perlu 

panjang dan pendek untuk menjadi efektif dan menarik. 

3. Visual 

Dalam hal ini visual tidak harus diutamakan dalam iklan cetak. 

Banyak iklan yang baik telah dibuat dengan kata-kata saja. Misalnya, 

Chase Manhattan Bank sekali memasang iklan dengan judul yang 

sangat besar dan terdiri dari satu kata. Jika sebuah iklan harus 

memiliki visual, pilihan visual tidak selalu menjadi hak prerogative 

penulis. Dalam banyak kasus, bagian itu diurus oleh departemen seni 

atau lembaga.  

3. Body Copy 

Body copy yang baik adalah sulit untuk di tulis. Body copy yang baik 

adalah yang mudah dikenali. Menggunakan minimal kata sifat dan 

sangat bergantung pada kata benda. Seperti brosur, naskah body copy 

yang baik dimulai sama dengan judul (hlm.244). 
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3.6. Sponsor Pendukung 

3.6.1. Myfeet  

3.11. logo sponsor 

(Sumber: myfeet.com) 

 

 Brand myfeet ini didirikan oleh Sheng Cong pada awal 2006 di Malaysia. Pada 

awalnya sol ini untuk memberikan lebih banyak orang untuk mengetahui refleksi 

sol ini. Setelah bertahun-tahun ia mengamati bahwa penjualan sol kesehatan 

semakin banyak peluang, dia memustukan bemitra dengab teman-temannya. Lalu 

ia menganalisis mengapa ada orang yang membeli sepatu namun hanya solnya 

saja. Apakah masalah ini disebabkan oleh sepatu atau oleh kaki. Lalu selama 

menjalankan bisnis ini, dia menemukan prinsip bio-dynamics dari informasi yang 

dia dapatkan dari luar negeri dan memungkinkan dia untuk lebih memahami sol 

yang digunakan untuk pembetulan. Setelah dicari permasalahannya, ternyata 

masalah tersebut paling banyak terjadi pada lutut meningkat. Saat memasuki toko 

myfeet, orang yang berkunjung akan memperhatikan berbagai gambar kaki yang 

cacat dilantai meliputi lengkungan tinggi, lengkungan datar, kaki busur, lutut dan 

lainnya. Banyak masalah terjadi pada kaki manusia modern sekarang ini. Dari 

sudut pandang bio dinamika, menggunakan sepatu yang alasnya tidak seimbang 
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dengan tubuh akan menyebabkan sakit pada tekanan otot. Jika kita 

membandingkan tubuh manusia dengan bangunan, bila pondasi (kedua kaki) 

stabil, bangunan (tubuh) tidak akan mudah jatuh. Sebaliknya, ketika kedua kaki 

tidak mampu menyeimbangkan, maka sendi lutut dan tulang digunakan untuk 

mengambil alish fungsi tersebut dan bagian tersebuk akan menjadi menyakitkan. 

Dengan demikan dapat dilihat bahwa sangat pending untuk mencegah masalah 

kaki. 
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